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Penelitian ini membahas mengenai peranan Sukarelawan dalam Konfrontasi Indonesia-Malaysia atau
Operasi Dwikora di wilayah Kalimantan (1963-1966). Semenjak Pemerintah Inggris menetapkan
pembentukan Federas Malaysia pada tahun 1963, Indonesia merasa terancam dengan pembentukan
Federasi Malaysiaini karena dianggap sebagai proyek neo kolonialisme Inggris yang bisa mengganggu
kestabilan serta keamanan di Indonesia. Berbagai usaha meredakan ketegangan antara kedua negara dengan
carayang damai menemui kegagalan sehingga Indonesia melakukan konfrontas terhadap Federasi Malaysia
dengan dicanangkan Operasi Dwikora. Untuk melakukan Operasi Dwikora, Indonesia mengerahkan seluruh
sumber dayayang dimilikinya. Mulai dari TNI/ABRI hingga rakyat biasa yang dihimpun dalam suatu
barisan yang dinamakan Barisan Sukarelawan. Barisan Sukarelawan ini terdiri dari berbagai elemen
masyarakat yang ada di Indonesia seperti Buruh, Tani, Pegawai Negeri, Mahasiswa, hingga Pemuda. Para
sukerelawan bertugas untuk tugas-tugas tempur maupun non-tempur. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang kebanyakan membahas mengenai keterlibatan TNI atau elite-elite
politik dalam Operasi Dwikora, yang mana penelitian ini berfokus dalam keterlibatan para sukarelawan
dalam Operasi Dwikora. Penelitian ini menggunakan sumber-sumber primer seperti surat-surat kabar
sezaman, serta arsip dan sumber sekunder yang berupa buku-buku yang terkait dengan pembahasan Operasi
Dwikora. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan menggunakaan empat tahapan dalam metode
sgjarah, yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi.

...... This paper discusses the role of Volunteers in the Indonesia-Malaysia Confrontation or Operation
Dwikorain the Kalimantan region (1963-1966). Since the British Government established the formation of
the Federation of Malaysiain 1963, Indonesiafelt threatened by the creation of the Federation of Maaysia
because it was considered a British neo-colonial project that could disrupt stability and security in Indonesia.
Various attempts to ease tensions between the two countries in a peaceful manner failed, so that Indonesia
confronted the Malaysian Federation with the launching of Operation Dwikora. To carry out Operation
Dwikora, Indonesiamobilized all its resources. Starting from the TNI / ABRI to common people who are
gathered in aline called the Volunteer Front. This volunteer line consists of various elements of society in
Indonesia such as workers, farmers, civil servants, students, and youth. Volunteers serve both combat and
non-combat tasks. This paper differs from previous papers which mostly discussed the involvement of the
TNI or political elitesin the Dwikora Operation, in which this paper focused on the involvement of
volunteers in the Dwikora Operation. This paper uses primary sources such as contemporary newspapers, as
well as archives and secondary sources in the form of books related to the discussion of Operation Dwikora.
Thisresearch is analytical descriptive using four stages in the historical method, such as heuristics, criticism,
interpretation and historiography.
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